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CRITICAL REVIEW :  PENGARUH ANTOSIANIN TERHADAP KADAR 

GLUKOSA DARAH PADA HEWAN COBA TIKUS DIABETES MELITUS 

TIPE II  

Abstrak 

Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit yang ditandai dengan hiperglikemia 

dan untuk mencegah dan menanggulanginya yaitu dengan pengaturan pola makan 

dengan mengkonsumsi makanan yang memiliki efek antioksidan seperti zat 

antosianin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji beberapa artikel tentang 

pengaruh antosianin terhadap kadar glukosa darah pada hewan coba tikus DM tipe 

2. Metode yang digunakan adalah critical review. Artikel dicari menggunakan 

google scholar dengan ketentuan terindeks Sinta 1–4 dan terindeks Schimagojr 

Q1–Q4. Kata kunci yang digunakan yaitu “antidiabetes”, “antosianin”, “diabetes 

melitus”, “kadar glukosa darah”, “tikus DM”, “tikus hiperglikemia”. Kriteria 

inklusi yaitu subjek tikus DM atau hiperglikemia, meneliti kadar glukosa darah, 

sumber antosianin dari bahan pangan, jenis penelitian eksperimental dan artikel 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Kriteria eksklusi yaitu artikel tidak sesuai, 

bukan jurnal, tidak dapat diakses lengkap, tidak terindeks sinta 1–4 atau Q1–Q4, 

subjek bukan tikus DM atau hiperglikemia, antosianin bukan dari bahan pangan, 

dan tidak ada pemeriksaan kadar glukosa darah. Hasil critical review pada 10 

artikel menunjukkan bahwa antosianin berpengaruh signifikan dalam menurunkan 

kadar glukosa darah pada tikus hiperglikemia atau tikus diabetes melitus (p = 

0,000), dan hasil yang paling baik yaitu pada antosianin dari bekatul beras hitam 

dengan hasil pengukuran kadar glukosa setelah perlakuan sebesar 131,33 mg/dL. 

Prosentase penurunan kadar glukosa darah pada 9 artikel yaitu berkisar 20,37% - 

71,32%. Antosianin berpengaruh terhadap penurunan kadar glukosa darah hewan 

coba tikus diabetes melitus tipe 2.  

 
Kata Kunci : antosianin, DM tipe 2, kadar glukosa darah, tikus DM, tikus 

hiperglikemia 

Abstract 

Type 2 diabetes mellitus is a disease characterized by hyperglycemia and to 

prevent and overcome namely by regulating diet by consuming foods that have 

antioxidant effects such as anthocyanins. This study aimed to review several 

articles on the effect of anthocyanins on blood glucose levels in experimental 

animals with type 2 DM rats. .  Articles were searched using Google Scholar with 

terms indexed by Sinta 1–4 and indexed by Schimagojr Q1–Q4.  The keywords 

used were “antidiabetic”, “anthocyanin”, “blood glucose level”, “diabetes 

mellitus”, “DM rats”, “hyperglycemic rats”.  The inclusion criteria were DM or 

hyperglycemic rat subjects, examining blood glucose levels, sources of 

anthocyanins from foodstuffs, types of experimental research and articles within 

the last 10 years.  Exclusion criteria were inappropriate articles, non-journals, not 

fully accessible, not indexed by sinta 1–4 or Q1–Q4, subjects were not rats with 
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diabetes or hyperglycemia, anthocyanins were not from food, and there was no 

checking blood glucose levels. The results of a critical review on 10 articles 

showed that anthocyanins had a significant effect in reducing blood glucose levels 

in hyperglycemic rats or diabetes mellitus rats (p = 0,000), and the best results 

were anthocyanins from black rice bran with the results of measuring glucose 

levels after treatment.  of 131,33 mg/dL.  The percentage decrease in blood 

glucose levels in 9 articles ranged from 20,37% - 71,32%. Anthocyanins have an 

effect on decreasing blood glucose levels in experimental animals with type 2 

diabetes mellitus rats. 

 Keywords: anthocyanins, blood glucose levels, DM rats, hyperglycemic rats,  

type 2 DM 

 

1. PENDAHULUAN 

Diabetes melitus tipe 2 adalah penyakit yang ditandai dengan hiperglikemia akibat 

dari resistensi insulin pada sel otot dan hati, serta kegagalan sel beta pankreas 

(Perkeni, 2019). Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit yang terjadi akibat 

kekurangan insulin dan terjadi akibat dari resistensi insulin yaitu adanya insulin 

tidak dapat mengatur kadar glukosa darah untuk keperluan tubuh secara optimal, 

sehingga ikut berperan terhadap meningkatnya kadar glukosa darah 

(hiperglikemia) (Tiwari & Rao, 2002). Resistensi insulin merupakan salah satu 

tanda adanya kerusakan sentral akibat dari penyakit diabetes melitus tipe 2 

(Perkeni, 2019). Prevalensi diabetes melitus tipe 2 di dunia menurut ADA (2020) 

sebesar 90–95% penderita diabetes melitus, sedangkan prevalensi diabetes melitus 

di Indonesia berdasarkan data Riskesdas (2018) sebesar 8,5% atau sekitar 20,4 

juta orang Indonesia menderita diabetes melitus. 

Jumlah penderita diabetes melitus yang terjadi di Indonesia tergolong sangat 

banyak dan kemungkinan akan terjadi peningkatan. Peningkatan jumlah penderita 

diabetes melitus disebabkan karena adanya peningkatan kemakmuran, perubahan 

pola demografi, urbanisasi, dan karena adanya perubahan pola hidup yang 

berisiko. Faktor risiko diabetes melitus antara lain yaitu kegemukan atau obesitas, 

dislipidemia, hipertensi, diet tidak seimbang, kurangnya aktivitas fisik, serta 

radikal bebas seperti rokok yang dapat menyebabkan stres oksidatif dan dalam 

jangka panjang dapat menyebabkan penyakit degeneratif (Kemenkes, 2014). 

Banyaknya penderita diabetes melitus dapat menimbulkan komplikasi akibat dari 
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penyakit diabetes melitus, yaitu gangguan pembuluh darah makrovaskular 

maupun mikrovaskular, serta gangguan pada sistem saraf atau neuropati. 

Gangguan tersebut terjadi pada penderita diabetes melitus tipe 2 baik yang sudah 

lama menderita penyakitnya maupun yang baru terdiagnosis penyakit diabetes 

melitus tipe 2 (Perkeni, 2019). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah dan menanggulangi diabetes 

melitus dapat dilakukan dengan cara penatalaksanaan farmakologi dan non-

farmakologi. Penatalaksanaan farmakologi diberikan dalam bentuk obat anti 

hiperglikemia secara oral atau melalui suntikan. Obat anti hiperglikemia dapat 

diberikan kepada penderita diabetes melitus dengan memberikan satu jenis obat 

atau terapi tunggal maupun kombinasi. Penatalaksanaan non-farmakologi adalah 

perubahan gaya hidup yang mencakup latihan fisik, edukasi terkait penyakit 

diabetes melitus, dan pengaturan pola makan seperti mengkonsumsi sumber 

karbohidrat kompleks terutama yang berserat tinggi, membatasi SFA (saturated 

fatty acid) dan kolesterol <200 mg/hari, protein tinggi asam amino esensial, serta 

makanan kaya akan serat yang berasal dari kacang – kacangan, buah, sayuran, dan 

tumbuh – tumbuhan yang memeiliki efek antioksidan seperti zat antosianin 

(Depkes, 2006; Perkeni, 2019). 

Antosianin merupakan senyawa flavonoid yang memberikan berbagai 

manfaat kesehatan, salah satunya sebagai antioksidan. Antioksidan merupakan 

substansi yang dapat menetralkan aksi radikal bebas, dimana molekul tersebut 

dapat memicu kerusakan sel (Lucioli, 2012). Antioksidan berperan penting dalam 

mengurangi stres oksidatif atau disebut sebagai proteksi terhadap stres oksidatif. 

Salah satu jenis flavonoid dari tumbuh-tumbuhan yang dapat berfungsi sebagai 

antioksidan adalah zat warna alami yang disebut antosianin (Salim dkk, 2017). 

Antosianin yang berperan sebagai antioksidan bekerja sebagai antioksidan 

sekunder yaitu dengan memecah rantai oksidasi lipid peroksida. Antosianin 

berperan sebagai antidiabetes dengan melindungi sel pankreas dari stres oksidatif 

akibat induksi glukosa (Lucioli, 2012). Induksi glukosa mengakibatkan terjadinya 

kerusakan sel pankreas sehingga kemampuan pankreas dalam menghasilkan 

insulin semakin berkurang atau disebut resistensi insulin (Ali, 2011). Hal tersebut 
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menyebabkan terjadinya penumpukan glukosa di dalam darah atau hiperglikemia. 

Hiperglikemia dapat menimbulkan stress oksidatif yang memicu autooksidasi 

glukosa sehingga terbentuk oksigen radikal atau Reactive Oxygen Spesies (ROS) 

(Ali, 2011).  

Antosianin adalah pigmen flavonoid yang memiliki banyak manfaat yang 

dapat ditemukan dalam buah dan sayuran yang berwarna gelap (He dan Giusti, 

2010). Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mengkonsumsi 

antosianin dan buah kaya akan antosianin berisiko lebih rendah menderita 

diabetes melitus tipe 2 (Wedick et al, 2012). Penelitian Guo H, et al. (2012) 

menyebutkan bahwa intervensi yang dilakukan pada hewan coba yang 

mengkonsumsi makanan dan minuman kaya akan antosianin dan antosianin yang 

dimurnikan dapat mengatur metabolisme glukosa, meningkatkan sensitivitas 

insulin, dan memperbaiki disfungsi sel  pada hewan coba diabetes melitus tipe 2, 

sedangkan berdasarkan penelitian Li, et al. (2014) menyebutkan bahwa pemberian 

suplementasi antosianin memberikan efek positif pada pasien yang menderita 

diabetes melitus tipe 2 yaitu salah satunya dapat mencegah resistensi insulin.  

Penderita diabetes melitus tipe 2 tergolong masih tinggi dan dalam kurun 

waktu 25 – 30 tahun yang akan datang akan mengalami peningkatan (Kemenkes, 

2014), sehingga diperlukan upaya untuk mencegah dan menanggulanginya yaitu 

dengan cara pengaturan pola makan. Salah satu pengaturan pola makan yaitu 

dengan diberikan makanan yang memiliki efek antioksidan, seperti zat antosianin. 

Antosianin berfungsi sebagai antioksidan, dimana keberadaan antioksidan mampu 

meredam serta mengurangi kerusakan sel akibat serangan Reactive Oxygen 

Spesies (ROS) (Ali, 2011). Antosianin juga berfungsi untuk menjaga kadar 

glukosa darah tetap normal (Harmanto & Utami, 2013). Hal ini diperkuat dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ekstrak antosianin 

berpengaruh terhadap penurunan kadar glukosa darah postprandial pada tikus 

diabetes melitus, yaitu pemberian antosianin setelah pemberian maltosa pada tikus 

diabetes melitus menunjukkan penurunan kadar glukosa darah sebesar 16,5% (p < 

0,01) yang diamati pada menit ke–30 (Matsui et al, 2002). Berdasarkan penelitian 

Gipyapuri (2019) menyatakan bahwa antosianin berpengaruh pada penurunan 
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kadar glukosa darah pada pasien diabetes melitus tipe 2. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan critical review dengan 

mengkaji beberapa artikel yang berkaitan dengan pengaruh antosianin terhadap 

kadar glukosa darah pada hewan coba tikus diabetes melitus tipe 2. 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah critical review berdasarkan sepuluh 

artikel yang relevan terhadap judul dan tujuan penelitian. Artikel dicari melalui 

Google Scholar dan dicari sesuai dengan kata kunci. Kata kunci dalam pencarian 

artikel atau jurnal nasional menggunakan kata kunci “antidiabetes” dan 

“antosianin” dan “diabetes melitus” dan “kadar glukosa darah” dan “tikus diabetes 

melitus” dan “tikus hiperglikemia”. Kata kunci dalam pencarian artikel atau jurnal 

internasional menggunakan kata kunci “anthocyanin” and “antidiabetic” and 

“blood glucosa level” and “diabetes mellitus” and “diabetes mellitus mice” and “ 

hyperglycemic mice”. Artikel yang digunakan yaitu dalam kurun waktu 10 tahun 

terakhir (mulai januari 2011) dan artikel nasional terindeks Sinta 1–4 dari 

http://sinta.ristekbrin.go.id/ dan artikel internasional terindeks Q1–Q4 dari 

http://www.scimagolab.com/. Kriteria inklusi yaitu relevansi topik, subjek tikus 

diabetes atau hiperglikemia, meneliti kadar glukosa darah, sumber antosianin dari 

bahan pangan, jenis penelitian eksperimental dan artikel yang digunakan kurun 

waktu 10 tahun terakhir. Kriteria eksklusi yaitu artikel tidak sesuai dengan topik 

(bukan artikel yang membahas tentang pengaruh antosianin terhadap kadar 

glukosa darah), artikel bukan jurnal (skripsi, thesis), artikel tidak dapat diakses 

lengkap, artikel tidak terindeks sinta 1–4 maupun Q1–Q4, subjek bukan tikus DM 

atau hiperglikemia, dan artikel tidak ada pemberian antosianin dari bahan pangan, 

serta tidak ada intervensi pemeriksaan kadar glukosa darah. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil critical review ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

antosianin terhadap kadar glukosa darah pada hewan coba tikus diabetes melitus 

tipe 2. Studi critical review ini menggunakan 10 artikel untuk mengetahui 

penurunan kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus. Artikel yang 

http://sinta.ristekbrin.go.id/
http://www.scimagolab.com/
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digunakan dalam studi critical review ini memiliki perbedaan dalam desain 

penelitian pada sepuluh artikel tersebut, akan tetapi juga memiliki kesamaan yaitu 

pada jenis penelitian yang dilakukan dalam sepuluh artikel adalah eksperimental. 

Desain penlitian yang digunakan dalam 10 artikel adalah rancangan acak lengkap, 

randomized post test only control group, pre and post test randomized controlled 

group.  

Studi critical review ini menggunakan subjek penilitian yang sama yaitu 

menggunakan model hewan coba tikus. Tikus merupakan hewan yang sering 

digunakan sebagai model hewan pada penelitian. Tikus dapat dijadikan model 

hewan dalam penelitian karena memiliki fenotip yang mirip dengan penyakit pada 

manusia (Otto et al, 2015). Model hewan coba dalam artikel yaitu menggunakan 

model hewan coba diabetes atau hiperglikemia. Hewan coba dilakukan induksi 

diabetes melitus yaitu dengan cara membuang sebagian pankreas, manipulasi 

genetik, memberi zat kimia tertentu atau memanipulasi diet atau 

penggabungannya (Rees & Alcolado, 2005).  Modifikasi pada model hewan coba 

dilakukan untuk mendapatkan gambaran klinis dan patogenesis diabetes melitus 

yaitu defisiensi insulin (disfungsi sel beta pankreas) dan resistensi insulin 

(Dorothy, 2012; Kaplan & Wagner, 2006). Model hewan coba yang telah 

diberikan perlakuan yaitu induksi diabetes melitus akan menderita hiperglikemia 

atau diabetes melitus. Model hewan coba tikus diinduksi menggunakan STZ-Na 

(Streptozotocin dan Nicotinamide), MLD-STZ (Multiple low dose of 

streptozotocin), induksi fruktosa, diberikan pakan tinggi glukosa, dan induksi 

aloksan. Model hewan coba yang telah diberikan perlakuan yaitu induksi diabetes 

melitus akan menderita hiperglikemia atau diabetes melitus.   

Hasil critical review pada 10 artikel yang membahas pengaruh antosianin 

pada berbagai bahan makanan terhadap diabetes melitus tipe 2 yaitu pada artikel 

pertama Nurhidajah dkk (2017) yang meneliti beras merah yang diperkaya kappa-

karagenan dan ekstrak antosianin pada tikus diabetes. Tikus diabetes yang 

diberikan diet tepung beras merah yang diperkaya kappa-karagenan dan ekstrak 

antosianin selama 6 minggu dengan komposisi pakan terdiri dari tepung beras 

merah yang diperkaya kappa-karagenan dan ekstrak antosianin (TBMKA) 63,9 
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gram, maizena 19,2 gram, kasein 7,83 gram, sukrosa 15 gram, minyak kedelai 

2,64 gram, mineral mix 3,5 gram, vitamin mix 1 gram, L-Cystin 0,18 gram, cholin 

bitartrat 0,25 gram dengan total kalori pakan sebesar 361,8 kkal. Kappa-karagenan 

ditambahkan sebanyak 2% dan penambahan ekstrak antosianin sebanyak 5 

mL/100 gram beras dengan penambahan kappa-karagenan (Nurhidajah dkk, 

2013). Tikus diabetes yang diberikan pakan tepung beras merah yang diperkaya 

kappa-karagenan dan ekstrak antosianin (TBMKA) selama 6 minggu dan 

dilakukan pengukuran kadar glukosa darah setiap 1 minggu sekali.  

Hasil pengukuran kadar glukosa darah setelah dilakukan induksi yaitu 

234,26 mg/dL dan kadar glukosa darah setelah diberi perlakuan selama 6 minggu 

yaitu sebesar 84,78 mg/dL. Kadar glukosa darah pada tikus diabetes yang diberi 

perlakuan selama 6 minggu mengalami penurunan dengan prosentase penurunan 

sebesar 63,81% yang dihitung dari kadar glukosa darah setelah induksi. Hasil uji 

anova menunjukkan bahwa ada pengaruh yang sangat signifikan antara perlakuan 

pakan dengan kadar glukosa darah (p = 0,000). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Suda dkk (2003) menyebutkan bahwa tikus hiperglikemik yang 

diberikan antosianin dari ubi jalar varietas Ayamurasaki (100 mg/kg) dapat 

menurunkan kadar glukosa darah 16,5% setelah 30 menit perlakuan, sedangkan 

berdasarkan hasil penelitian Ardiansyah & Nawawi (2021) menyebutkan bahwa 

penderita diabetes melitus yang diberikan antosianin dari nasi beras merah selama 

1 minggu dengan frekuensi makan 3 kali sehari dengan porsi disesuaikan dengan 

kebutuhan kalorinya, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian nasi 

beras merah terhadap penurunan kadar glukosa darah pada penderita diabetes 

melitus. Penurunan kadar glukosa darah pada tikus diabetes dalam artikel 

Nurhidajah dkk (2017) disebabkan karena adanya kandungan antosianin dalam 

beras merah. Kandungan antosianin dalam beras merah berkisar antara 0,3–1,4 

µg/100 gram (Sompong et al, 2011). 

Artikel kedua Nurhidajah & Nurrahman (2016) yang meneliti efek 

hipoglikemik kecambah beras merah pada tikus diabetes terhadap kadar glukosa 

darah. Tikus diabetes diberikan diet tepung kecambah beras merah dengan 

komposisi pakan terdiri dari tepung kecambah beras merah 88,9 gram, kasein 5,4 
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gram, sukrosa 10 gram, minyak kedelai 2,1 gram, mineral mix 3,5 gram, vitamin 

mix 1 gram, L-Sistin 0,18 gram, kolin bitartrat 0,25 gram dengan total kalori 

pakan sebesar 361,8 kkal. Tikus diabetes diberikan diet tepung kecambah beras 

merah selama 6 minggu dan setelah perlakuan akan dilakukan pengukuran kadar 

glukosa darah. Hasil pengukuran kadar glukosa darah setelah tikus dilakukan 

induksi yaitu 222,76 mg/dL dan kadar glukosa darah setelah diberikan perlakuan 

selama 6 minggu yaitu 84,91 mg/dL. Uji statistik kadar glukosa darah pada 

perlakuan 6 minggu menunjukkan p = 0,000 yang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang sangat signifikan antara perlakuan pakan terhadap kadar glukosa 

darah, selanjutnya dilakukan uji Mann Whitney menunjukkan bahwa ada 

perbedaan antar perlakuan, kecuali perlakuan pada kelompok kecambah beras 

merah. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian kecambah beras merah dapat 

menurunkan kadar glukosa darah pada tikus diabetes.  

Prosentase penurunan kadar glukosa darah pada tikus yang diberikan 

kecambah beras merah yaitu sebesar 61,88%. Hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian Velanie dkk (2017) yang menyebutkan bahwa pemberian 

tepung beras merah pada tikus diabetes melitus mampu menurunkan kadar 

glukosa darah dengan prosentase penurunan sebesar 19,83%. Berdasarkan 

penelitian Seki et al (2005) menunjukkan bahwa pemberian kecambah beras 

merah pada tikus diabetes dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus 

diabetes. Hal tersebut disebabkan karena diet beras merah yang dikecambahkan 

bermanfaat untuk mengontrol kadar glukosa darah (Hsu dkk., 2008). Kandungan 

antosianin yang terdapat dalam beras merah berfungsi sebagai antihiperglikemik 

(Santoso, 2011). Mekanisme kerja antosianin yang berperan sebagai 

antihiperglikemik yaitu dengan cara menghambat aktivitas enzim alfa glukosidase 

dalam menghasilkan glukosa (Suda dkk., 2003).   

Artikel ketiga Djunaidi dkk (2014) yang meniliti efek hipoglikemik tepung 

komposit (ubi jalar ungu, jagung kuning, dan kacang tunggak pada tikus diabetes. 

Tikus diabetes sebanyak 10 ekor diberikan diet tepung komposit selama 40 hari. 

Sampel tepung komposit (50% ubi jalar ungu, 30% jagung) diberikan secara force 

feeding yaitu dengan mencumparkan tepung komposit dan aquades (1 : 1). Dosis 
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yang diberikan yaitu sebanyak 1,5 gram/100 gram berat badan (tepung ubi jalar 

ungu : tepung jagung kuning : tepung kacang tunggak = 5 : 3 : 2). Berat rata – rata 

tikus 200 gram (setiap tikus diberikan 3 gram tepung komposit dan di dalam 

tepung komposit terdapat tepung kacang tunggak 0,6 gram). Analisis kadar 

glukosa darah pada tikus diabetes dilakukan setiap seminggu sekali yaitu pada 

hari ke-8, ke-12, ke-19, ke-26, ke-33, dan ke-40. Hasil pengukuran kadar glukosa 

darah setelah tikus dilakukan induksi yaitu 211,04 mg/dL dan kadar glukosa darah 

tikus setelah perlakuan yaitu 112,65 mg/dL, dengan prosentase penurunan kadar 

glukosa darah sebesar 46,62%. Penurunan kadar glukosa darah pada tikus diabetes 

disebabkan oleh adanya senyawa fungsional dan aktivitas antioksidan yang 

terdapat dalam tepung komposit. Kandungan dalam tepung komposit terdiri dari 

antosianin, serat pangan, dan protein (Djunaidi, 2014). Kandungan antosianin 

dalam ubi jalar ungu sebesar 27,31–110 mg/100 gram (Hardoko et al, 2010). 

Kandungan selain antosianin yaitu terdapat kandungan serat pangan di 

dalam tepung komposit. Serat pangan dapat mengontrol dan menurunkan kadar 

glukosa darah penderita diabetes melitus. Makanan yang tinggi serat dapat 

memberikan rasa kenyang yang lebih lama karena adanya karbohidrat kompleks. 

Hal tersebut juga berhubungan dengan kecepatan penyerapan glukosa dalam darah 

atau disebut dengan indeks glikemik. Serat pangan berfungsi untuk menunda 

penyerapan glukosa setelah makan sehingga menurunkan respon insulin terhadap 

masuknya karbohidrat sehingga dapat mencegah kenaikan glukosa darah dan 

glukosa darah tetap terkontrol (Santoso, 2011). Kandungan protein yang terdapat 

dalam tepung komposit juga berfungsi untuk menurunkan kadar glukosa darah. 

Mekanisme kerja protein yaitu dengan cara protein masuk ke dalam pencernaan 

dan mengurangi laju pergerakan makanan di dalam usus halus sehingga 

memberikan rasa kenyang yang lebih lama dan dapat memperlambat kenaikan 

glukosa darah (Apriliyanti, 2010).  

Artikel keempat Gina et al (2014) yang meniliti tentang pengaruh ekstrak 

air kedelai hitam terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus diabetes 

melitus. Tikus diabetes diberi perlakuan ekstrak air kedelai hitam dengan 

pemberian dosis 750 mg/kg berat badan. Intervensi dilakukan selama 14 hari dan 
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dilakukan pengukuran kadar glukosa darah. Hasil pengukuran kadar glukosa 

darah tikus setelah dilakukan induksi yaitu 290 mg/dL dan hasil pengukuran kadar 

glukosa darah setelah diberikan perlakuan ekstrak air kedelai hitam yaitu 101 

mg/dL, dengan prosentase penurunan kadar glukosa darah sebesar 65,17%. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Hutapea (2018) menyebutkan bahwa 

pemberian sari kedelai hitam selama 21 hari dapat menurunkan kadar glukosa 

darah penderita diabetes melitus tipe 2. Penurunan kadar glukosa darah setelah 

pemberian ekstrak air kedelai hitam disebabkan adanya kandungan antosianin 

dalam kedelai hitam. Antosianin dalam kedelai hitam berfungsi sebagai 

antioksidan yang berperan sebagai penangkap radikal bebas akibat hiperglikemia 

pada diabetes melitus tipe 2 (Malencic et al, 2012). Kandungan antosianin dalam 

kedelai hitam diperkirakan sebesar 0,65 mg/gram (Mueller, 2012). 

Artikel kelima Elvina & Martha (2016) yang meneliti efek pemberian 

seduhan kulit buah merah terhadap kadar glukosa darah pada tikus hiperglikemia. 

Tikus diberikan pakan tinggi fruktosa dan lemak dengan komposisi larutan 

fruktosa 13,2 gram dan 1,7 gram margarin yang dicairkan dan dicampurkan 

dengan pakan standar. Pemberian pakan tinggi fruktosa dan lemak dilakukan 

selama 14 hari dengan tujuan untuk menginduksi tikus agar terjadi hiperglikemia. 

Tikus hiperglikemia diberi seduhan kulit buah naga merah dosis 800 mg/ml setiap 

hari selama 14 hari, dan selanjutnya dilakukan pengukuran kadar glukosa darah. 

Hasil pengukuran kadar glukosa darah puasa pada tikus setelah dilakukan induksi 

yaitu 169,04 mg/dL dan hasil pengukuran kadar glukosa darah puasa setelah 

pemberian seduhan kulit buah naga merah yaitu 91,94 mg/dL, dengan prosentase 

penurunan kadar glukosa darah sebesar 45,61%. Tikus yang diberi perlakuan 

mengalami penurunan kadar glukosa darah yang signifikan (p = 0,000). Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa pemberian seduhan kulit buah naga merah 

dapat menurunkan kadar glukosa darah puasa pada tikus hiperglikemia. 

Berdasarkan sebuah penelitian pada tikus diabetes menunjukkan bahwa 

pemberian ekstrak buah naga merah efektif dalam meningkatkan pertahanan 

oksidatif dan dapat melindungi aorta dari kerusakan akibat hiperglikemia (Kolla et 

al, 2010). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hadi et al (2012) yang 
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menyebutkan bahwa pemberian buah naga merah 400 gram/hari dapat 

menurunkan kadar glukosa darah pada penderita DM tipe 2. Kulit buah naga 

merah mengandung nutrisi yang baik untuk kesehatan, yaitu mengandung 

antosianin yang dapat berfungsi sebagai antioksidan atau sebagai anti radikal 

bebas, yaitu 1 mg/ml kulit buah naga merah dapat menghambat 83,48 ± 1,02% 

radikal bebas, sedangkan pada daging buah naga hanya dapat menghambat radikal 

bebas sebesar 27,45 ± 5,03% (Nurliyana et al, 2010). Kadar total antosianin pada 

ekstrak kulit buah naga merah rata – rata sebesar 58,0720 ± 0,0001 mg/L 

(Mitasari, 2012). 

Artikel keenam Sirumpea dkk (2020) yang meniliti tentang pemanfaatan 

ekstrak kulit terong Belanda untuk menurunkan kadar glukosa darah pada tikus 

diabetes. Tikus diabetes diberikan ekstrak kulit terong Belanda dengan dosis 

pemberian 1,25 gram/kg BB. Percobaan dilakukan selama 30 hari dengan 

pengujian kadar glukosa darah pada hari ke-2, hari ke-7, dan hari ke-14. Hasil 

pengukuran kadar glukosa darah setelah induksi yaitu 229,84 mg/dL dan hasil 

pengukuran kadar glukosa darah setelah diberikan perlakuan ekstrak kulit terong 

Belanda yaitu 131,42 mg/dL, dengan prosentase penurunan kadar glukosa darah 

sebesar 42,82%. Hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak 

kulit terong Belanda berpengaruh signifikan dalam menurunkan kadar glukosa 

darah tikus diabetes (p = 0,00). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aer 

dkk (2013) yang menyebutkan bahwa pemberian ekstrak kulit terong ungu dapat 

menurunkan kadar glukosa darah pada tikus yang diinduksi sukrosa. Adanya 

penurunan kadar glukosa darah pada tikus diabetes setelah pemberian ekstrak 

kulit terong Belanda karena adanya kandungan antosianin dan betakaroten dalam 

ekstrak kulit terong Belanda yang diyakini dapat menurunkan kadar glukosa darah 

(Sirumpea dkk, 2020). 

Artikel ketujuh Sarikaphuti et al (2013) yang meniliti efek ekstrak 

antosianin dari buah murbei terhadap kadar glukosa darah pada tikus ZDF (Zucker 

diabetic fatty). Tikus ZDF diberikan ekstrak antosianin dari buah murbei dengan 

dosis pemberian 250 mg/kg berat badan. Intervensi dilakukan selama 5 minggu 

dan selanjutnya akan dilakukan pengukuran kadar glukosa darah pada tikus ZDF 
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yang diberikan ekstrak antosianin dari buah murbei. Hasil pengukuran kadar 

glukosa darah tikus ZDF setelah diberikan perlakuan ekstrak antosianin dari buah 

murbei yaitu 131, 75 mg/dL. Hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa 

pemberian ekstrak antosianin dari buah murbei berpengaruh signifikan dalam 

menurunkan kadar glukosa darah pada tikus ZDF (p < 0,001). Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa antosianin yang diekstraksi dari buah murbei 

memiliki manfaat kesehatan yaitu sebagai antidiabetes. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Nizamutdinova et al (2009) yang menyebutkan bahwa 

antosianin yang diekstraksi dari kulit biji kedelai hitam berefek sebagai 

antidiabetes dan antioksidan pada tikus diabetes. 

Buah murbei merupakan buah yang sangat berpotensi terutama pada bagian 

buah mengandung zat antosianin yang berperan sebagai sumber antioksidan 

(Utomo, 2013). Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi 

oksidasi dengan cara mengikat radikal bebas dari molekul yang sangat reaktif 

(Winarsi, 2007). Buah murbei merupakan buah yang mengandung antosianin 

dengan kadar antosianin sebesar 1993 mg/100 gram (Winata, 2015). Kandungan 

antosianin dalam buah murbei diketahui secara signifikan dapat melindungi sel 

endotel dari stress oksidatif (Soeroso et al, 2017). Antosianin memiliki berbagai 

manfaat dalam bidang kesehatan, sehingga disarankan untuk konsumsi antosianin, 

karena dapat menurunkan risiko penyakit degeneratif seperti diabetes (Grace et al, 

2009). 

Artikel kedelapan Utama et al (2021) yang meniliti tentang pengaruh 

campuran tepung beras hitam, kacang merah, dan daun kelor (betamelor) terhadap 

kadar glukosa darah tikus hiperglikemik. Tikus hiperglikemik sebanyak 5 ekor 

diberikan pakan betamelor 80% (PB8).  Intervensi betamelor diberikan sebanyak 

5% dari berat badan selama 28 hari. Pengukuran kadar glukosa darah puasa pada 

tikus hiperglikemik sebelum perlakuan pemberian betamelor yaitu 122,69 mg/dL 

dan kadar glukosa darah puasa setelah pemberian betamelor yaitu 97,70 mg/dL. 

Prosentase hasil penurunan kadar glukosa darah puasa pada tikus hiperglikemik 

yaitu berkisar 20,37%. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 
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signifikan pada pemberian betamelor terhadap penurunan kadar glukosa darah 

puasa tikus hiperglikemik (p = 0,000). 

Penurunan kadar glukosa darah puasa dalam penelitian ini kemungkin 

disebabkan oleh adanya antoisianin pada ekstrak beras hitam dalam campuran 

tepung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tantipaiboonwong et al 

(2017) yang menyebutkan bahwa mengkonsumsi ekstrak beras hitam 50 mg/kg 

BB atau mengkonsumsi ekstrak beras merah 100 mg/kg BB dapat menurunkan 

kadar glukosa darah tikus diabetes setelah 8 minggu perlakuan. Ekstrak beras 

hitam dan ekstrak beras merah memiliki efek antihiperlipidemia dan 

antihiperglikemik. Beras hitam mengandung pigmen antosianin yang paling baik 

dibandingkan jenis beras lainnya. Beras hitam banyak mengandung antosianin 

pada lapisan aleuronnya (Narwidina, 2009). Antosianin yang terkandung dalam 

beras hitam berperan sebagai antioksidan dan pigmen antosianin bermanfaat 

untuk menjaga kadar gula darah tetap normal (Harmanto & Utami, 2013). Hasil 

penelitian Ratnaningsih (2010) yang membahas mengenai potensi beras hitam 

sebagai sumber antosianin, menunjukkan bahwa kandungan antosianin pada beras 

hitam berkisar antara 159,31–359,51 mg/100 gram. 

Pada penelitian ini selain campuran ekstrak beras hitam dalam betamelor, 

juga terdapat kacang merah sebagai campurannya. Kacang merah merupakan 

salah satu makanan yang dianjurkan untuk dikonsumsi penderita diabetes melitus 

karena mengandung protein dan karbohirat yang rendah, serta serat yang tinggi. 

Serat pangan berfungsi untuk menunda penyerapan glukosa setelah makan 

sehingga menurunkan respon insulin terhadap masuknya karbohidrat sehingga 

dapat mencegah kenaikan glukosa darah dan glukosa darah tetap terkontrol 

(Santoso, 2011). Campuran lain dalam betamelor yaitu daun kelor, yang mana 

daun kelor berpotensi dapat menurunkan kadar glukosa darah karena mengandung 

asam oleat. Asam oleat merupakan salah satu jenis lemak terbaik dan termasuk 

lemak tak jenuh tunggal (MUFA) (Mbikay et al, 2012). Berdasarkan penelitian 

Al–Malki et al (2015) yang melakukan penelitian pada tikus yang diinduksi 

streptozotocin, menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor mengandung antioksidan 

dan berpotensi sebagai antidiabetes.  



14 

 

Artikel kesembilan Sari & Wahyuni (2017) yang meneliti tentang pengaruh 

bekatul beras hitam terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus diabetes. Tikus 

diabetes diberikan perlakuan ekstrak bekatul beras hitam dengan dosis pemberian 

200 mg/kg. Percobaan dilakukan selama 10 hari dengan analisis kadar glukosa 

darah pada hari ke-4, hari ke-7, dan hari ke-10. Hasil pengukuran kadar glukosa 

darah tikus diabetes sebelum perlakuan yaitu 458 mg/dL dan kadar glukosa darah 

setelah perlakuan yaitu pada hari ke-10 sebesar 131,33 mg/dL, dengan prosentase 

penurunan kadar glukosa darah sebesar 71,32%. Penurunan kadar glukosa darah 

pada penelitian ini, kemungkinan disebabkan oleh adanya antosianin dalam 

bekatul beras hitam. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyuni & 

Munawaroh (2015) yang menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol bekatul 

beras hitam dengan dosis pemberian 200 mg/kg BB mampu menurunkan kadar 

glukosa darah pada tikus nefropati diabetes.  

Bekatul beras hitam mengandung zat aktif yaitu antosianin (Zhang et al, 

2010). Cyanidin-3-glucoside adalah kandungan utama yang terdapat dalam beras 

hitam (Ichikawa et al, 2001), dan telah terbukti mampu mengurangi hiperglikemia 

pada tikus diabetes (Li et al, 2012). Senyawa antosianin berperan sebagai 

antioksidan yang berfungsi untuk proteksi terhadap penyakit diabetes (Chen et al, 

2005). Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hadi (2015) 

menyebutkan bahwa total kadar antosianin bekatul beras hitam sebesar 3,284 

mg/100 gram, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Widarta (2013) kadar 

total antosianin pada ekstrak etanol bekatul beras hitam yaitu sebesar 33,19 

mg/100 gram. Bekatul beras hitam memiliki warna yang lebiih pekat sehingga 

kandungan antosianin dalam bekatul beras hitam tergolong tinggi (Widarta dkk, 

2013). 

Artikel kesepuluh Rahayu et al (2019) yang meneliti tentang efek 

hipoglikemik ekstrak antosianin kombinasi beras merah dan kedelai hitam pada 

tikus hiperglikemik. Tikus diberikan ekstrak antosianin kombinasi beras merah 

dan kedelai hitam (1 : 1) dengan dosis harian 100 mg/kg BB. Penelitian ini 

dilakukan selama 35 hari dan selanjutnya dilakukan pengukuran kadar glukosa 

darah tikus hiperglikemik. Hasil pengkuran kadar glukosa darah tikus setelah 
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induksi yaitu 234,11 mg/dL dan kadar glukosa darah setelah perlakuan ekstrak 

antosianin kombinasi beras merah dan kedelai hitam yaitu 114,91 mg/dL. 

Konsumsi ekstrak antosianin kombinasi beras merah dan kedelai hitam selama 35 

hari secara signifikan menurunkan kadar glukosa darah dengan prosentase 

penurunan kadar glukosa darah berkisar 45,3% - 50,9%. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Mahanani (2016) yang menyebutkan bahwa tikus 

hiperglikemia yang diberikan ekstrak antosianin kombinasi beras merah dan 

kedelai hitam dengan dosis pemberian 100 mg/kg berat badan selama 35 hari 

dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan prosentase penurunan berkisar 

45,3% - 50,9%. Beras merah mengandung antosianin dengan kadar antosianin 

berkisar antara 0,3–1,4 µg/100 gram (Sompong et al, 2011). Pigmen antosianin 

berperan sebagai antioksidan yang dapat mencegah dan mengobati penyakit 

diabetes (Santika & Rozakurniati, 2010). 

Hasil critical review pada 10 artikel terdapat 9 artikel yang dapat dianilisis 

prosentase penurunan kadar glukosa darah dan terdapat satu artikel yang tidak 

dapat dianalisis prosentase penurunan kadar glukosa darah yaitu artikel ketujuh 

Sarikaphuti et al (2013), karena dalam artikel tersebut tidak diketahui kadar 

glukosa darah sebelum diberikan perlakuan dan hanya dicantumkan kadar glukosa 

darah setelah diberikan perlakuan. Prosentase penurunan kadar glukosa pada 9 

artikel yang direview menunjukkan bahwa prosentase penurunan kadar glukosa 

darah yang paling besar yaitu antosianin dari bekatul beras hitam, dengan 

prosentase penurunan kadar glukosa sebesar 71,32%. Penurunan kadar glukosa 

darah setelah pemberian bekatul beras hitam kemungkinan disebabkan karena 

dosis pemberian yang cukup yaitu sebanyak 200 mg/kg BB. Menurut hasil 

penelitian Wahyuni & Munawaroh (2015) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

etanol bekatul beras hitam dengan dosis pemberian 200 mg/kg berat badan 

mampu menurunkan kadar glukosa darah pada tikus nefropati diabetes. Semakin 

tinggi dosis pemberian, maka penurunan kadar glukosa darah semakin banyak. 
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4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Sumber – sumber antosianin yang yang berpengaruh terhadap penurunan kadar 

glukosa darah pada hewan coba tikus diabetes melitus tipe 2 dapat diperoleh pada 

beberapa bahan makanan, antara lain yaitu beras merah, kecambah beras merah, 

ubi ungu, kedelai hitam, kulit buah naga merah, kulit terong Belanda, buah 

murbei, beras hitam, dan bekatul beras hitam. Antosianin yang terkandung dalam 

beberapa bahan makanan diketahui berpengaruh signifikan terhadap penurunan 

kadar glukosa darah pada hewan coba tikus diabetes melitus tipe 2 (p = 0,000). 

4.2 Saran 

4.2.1 Bagi Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 

Bagi penderita diabetes melitus tipe 2 disarankan untuk melakukan diet atau 

pengaturan pola makan, salah satunya yaitu mengkonsumsi makanan tinggi 

antioksidan. 

4.2.2 Bagi Tenaga Kesehatan 

Peran tenaga kesehatan sangat diperlukan untuk memberikan informasi dan 

edukasi terkait pencegahan dan penanggulangan  penyakit diabetes melitus tipe 2. 

4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

pengaruh antosianin terhadap kadar glukosa darah yang di aplikasikan kepada 

penderita diabetes melitus tipe 2. 
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